
BAB III 

ANALISIS PSIKOLOGIS TOKOH KEKE 

Dalam menganalisis aspek psikologis tokob utama novel K.l karya Remy Sylado 

peneliti membahas empat pennasalahan ; kesadaran dan ketidaksadaran ; i~ ego~ dan 

super ego ; kekosongan, kesepian, kecemasan ; dan mekanisme pertahanao ego. 

3.1 Kesadaran dan Ketidaksadaran 

Kesadanu_l dan ketidaksadaran itu saling isi mengisi. Kesadarao mempunyai sifat­

sifat yang tak terdapat pada kesadaran dan demikian juga sebaliknya Kesadaran dan 

ketidaksadaran bersama-sama membentuk manusia seluruhnya (Sahertian, 1983 : 71). 

Yang dimaksud dengan ketidaksadaran merupakan seluruh pengalaman psikis 

yang disimpan sejak maousia dilabirkan. Sejak manusia itu labir, mulailah menga)ami 

penga)aman-pengalaman yang tidak dapat dipisahkao dari suasaoa psikis dan tubub. 

Peng;,Jamao manusia semuanya atau kesan yang menyertainya, disadari atan tidak yang 

datang dari luar manusia atau dari daJam manusia seodiri, semnanya diterima dan 

disimpan dafam lingkungan psikis yang disebut ketidaksadaran. K.esadaran merupakan 

rasa pnbadi maousia yang diketahui, dao isinya disebut hat yang sadar. Kesadaran tidak 

hanya diambil dari pengamatan, angan-angan dan pemikiran yang terjadi di saat 

sekarang. tetapi sebagian besar didapatkan dari kemampuan manusia yang disebut 

ingatan (memory) (Kartoadmodjo, 1984 : 17). 

Jiwa manusia sebagian besar dikuasai oleh alam ketidaksadarannya 

Ketidaksadaran merupakan reportase yang setia tentang keadaan 
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dalam psike manusia sejak manusia lahir. Hanya sebagian saja kesan yang datang dan 

disimpan dalam ketidaksadaran itu dapat diteruskan kesadaran. Hal ini bergantung dari 

kekuatan kesan-kesan tersebut, wnur, jenis kelamin, pendidikan, bakat, pmgalamao, 

pematian, dan sebagainya yang mengadakan pilihan tertentu untuk dapat tidaknya 

memacruki pintu gerbang kesadaran. Freud menggambarkan bahwa jiwa manusia terdiri 

atas sadar dan tidak sadar, bagaikan gunwig es di tengah-tengah samudera yang nampak 

dipennukaan hanya sepersepuluhnya 

Jiwa manusia sebagian besar tidak tampak bagi diri sendiri. Memuut Freud alam 

tidak sadar bukan merupakan kekosongan belaka.. melainkan padanya terdapat 

pergolakan dinamis yang terus-menerus mempengaruhi dan mendoroog maousia uotuk 

kegiatan-kegiatan dan justru alam tak sadar merupakan smnber-smnber energi psikis 

pnoadi manusia (Sahertian, 1983 : 14). 

Dalain novel K.J, tokoh Keke dikuasai oleh alam kelidaksadaraonya. Ha_ya)ao, 

1amunan, ingatan adalah terletak di bawah sadar. Hal tersebut terdapat pada kutipan 

berikut. 

Kembali ia melaun. Kata-kata Tjak Broto yang mengiring kalung ilu tak pernah 
hilang dari ingatannya "Itu jimat. Kalan kau berubah, kau akan ingat saya, clan saya 
akanjuga ingat kau" ... 

la pejamkan mata Dan kata-kata Tjak Broto yang meogiring pemberian kabmg 
itu kembali dalam ingatannya. (K.J, 2003 : 305) 

Kutipan di atas, tokoh Keke memasuki alam bawah sadamya yaitu melamwi 

tentang kekasihnya Broto, dan kemudian hilang ketika ia menyadari kaJau malanya 

mengeluarkan air. lngatan-ingatan itu muncul tanpa disadari ketika melibat pemberian 

benda Tjak Broto, pertama kali Keke merasakan rindu pada seorang laki-laki. Sampai 

dengan umumya yang setua itu Keke masih teringat kembali kenangan-kenangan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASPEK PSIKOLOGIS TOKOH... YOPI LUTFI SUBARGO



51 

menyenangkan. Di bawah ini juga termasuk bayangan-bayangan Keke terbadap sesuatu 

yang belmn terjadi. 

Bagaimana kiranya saya merangkaikan pikiran-pikirannya, bahwa nikah 
merupakan jalan baik. dan bahwa kejelekan lelaki adalab karena mereka ingin 
memiliki perempuan secara borongan, dan perempuan tetap membutuhkm lelaki 
dalam rangka menguji keperernpuanannya? (KJ, 2003 : 119) 

Kutipan di atas rnerupakan pereakapan yang terjadi dalam alam ketidak-sadaran 

tokoh Keke pada saat tokoh Keke melamun tentang kekasibnya Broto. K.eke menr;,takan 

bahwa perkawinan rnenguntungkan pihak lelaki. Tokob Keke mempwiyai peodapat 

seperti itu karena Keke mempwiyai tanggapan sendiri tentang perkawinan. 

Tanggapan rnerupakan geja1a jiwa yang disimpan dalam alam ketidaksadaran dan 

muncul dalam kesadaran. Tanggapan merupakan sesuatu yang tinggal da1ain ingatan 

setelab seseorang melakukan pengamatan atau setelah berfimtasi. Tanggapan-tanggapm 

dapat disadari kembali setelah dalam ruang kesadaran kareoa suatti sebab. Dapat 

dikatakan tanggapan berarti bayangan yang terdapat atau membekas da1am jiwa setelah 

objek yang diamati manusia tidak tampak lagi. 

Tanggapan juga dapat diartikan sebagai gambaran, kesan, dan ide yang dihasilkan 

dari pengamatan serta kesan pribadi yang berorientasi pada masa lampau. Hal i1u dapat 

dilihat pada kutipan berikut. "'Saya ki:ra, saya saya tetap mengagumi kehalusan Jepang 

untuk banyak hal seperti pertama kali saya mengagumi pekerjaan gei.w, di Surabaya 

sekian talnm silam, lepas dari rasa geram, dendam, sepi, dan putus asa seperti sebraog di 

Kishiwada" (K./, 2003 : 244 ). 

Teks di atas membuktikan bahwa tanggapan merupakan kesan pnbadi. Menumt 

tokoh Keke dengan keberadammya di Jepm1g ym1g waktu itu ditindas oleh keluarga 
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Hiroshi Masakuni, ia rnasih beranggapan bahwa Jepang memiliki kebudayaan yang luhur 

seperti apa yang telah dipelajari waktu ia menjadi seorang geisha. 

Tanggapan yang mengendap di bawah kesadaran dapat munad kembali ke alam 

kesadaran. Munculnya tanggapan-tanggapan ke alam kesadaran menunggu adanya 

~g yang releven atau dapat bersatu dengan tanggapan yang bersanglmlao 

Selain tanggapan, gejala jiwa yang terdapat dalam diri tokoh Keke yaitu berupa 

ingatan sebagai berikut. '"Di dalam penjara ini saya menerawang. Inilab penjara yang 

du1u pemah rajin saya datangi ketika Tjak Broto dikurung karena kasus delik pers, dan 

waktu itu saya masih seorang geisha lugu. •• (K.J, 2003 : 240) 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Keke tengah memasuki alam bawah 

sadamya pada saat ia bersama enam ribu orang Jepang yang ditawaD di Kalisosok. Ia 

teringat tempat itu merupakan tempat yang sering ia kuojungi ketika Tjak Broto ditahan. 

Ia berhasil melihat Tjak Broto di aotara rakyat bebas, sedangkan ia sendiri berada dalaJn 

terbelenggu. 

lngatan merupakan kekuatan jiwa untuk menerima, meoyimpan dan 

memproduksi. higatan mempllllyai sifat-sirat ; cepat artinya dalam waktu siogbt dapat 

memahami sesuatu hat tanpa rnenjumpai kesukaran-kesukaran. Setia artinya kesan yang 

telah diterimanya akan disimpan sebaik-baiknya, tak akan berubah melaiokan telap cocok 

dengan keadaamtya pada saat menerima. Teguh artinya dapat menyimpan kesan dalam 

waktu yang lama, tak mudah lupa, baas artinya dapat rnenyirnpan kesan yang banyak. siap 

artinya dengan mudah dapat rnemproduksi kesan. 

Ingatan Keke mengenai tingkah laku kakaknya. Jantje, yang membawa 

kehidupannya menjadi seorang geisha dapat dilihat pada teks benlcut. 
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Oulu saya meronta ketika menyadari Jantje, kakak saya itu, menjual saya kesini 
sebagai geisha. Dan pada waktu itu disusul dengan banyak waktu yang lain, membuat 
saya merasa terempas. Tapi waktu demi waktu telah dilewati, ditempa, dtl>ina, 
dil>entuk menjadi seorang geisha, sehingga akhimya saya menerima geisha sebagai 
suatu kenyataan yang wajar. (KJ, 2003 : I 03) 

Ingatan-ingatan masa lampau yang dialami tokoh Keke sebelmnnya di sini tengah 

terjadi adanya stimulus dari luar yaitu pada saat Keke sedang merulunati kejayaannya 

menjadi seorang geisha. Ingatan tentang kerinduan dengan .kamplDlg halaman dan 

Kekerasan demi Kekerasan yang dialami pada waktu masih menjadi gei..WJ yunior 

terbayarlam. Geisha merupakan suatu kenikmatan tersendiri bagi Keke walaupun harus 

melewati pembelajaran yang cukup sulit. 

Dengan demikian, ingatan dapat dikatakan sebagai kemampuan jiwa untuk 

mengenal, menyimpan, dan menimbulkan kembali apa yang teJah diamati. 

Selain tanggapan, ingatan, gejala yang dialami aku yaitu bellJpa fimtasi atau 

bayalan. Hayalan atau kekuatan jiwa untuk. meo.ciptakan tanggapan-bmf!.l'ilP3U barn dalan 

jiwa dengan pertolongan tanggapan-tanwq>an yang telah dimiliki. Bayaogan merupakan 

fantasi, yaitu apabiJa hayalan tersebut disadari oleh individu yang bersangkulan sehingga 

ia tak teipengarub. Sebaliknya tidak ctisadari apabila bayangan begitu jauh mempengaruhi 

individu yang bersangkutan seperti melamoo terns menerus. 

Dalam novel K.J, Keke berfantasi terkadang sadar dan terkadang tidak sadar 

berl>aur menjadi satu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. "Perasaan rindu itu 

membuat saya gugup. Ada kira-kira setengah jam saya diombang-ambingkan keraguan : 

jadi atau tidak menemuinya." (K.J, 2003 : 90). 
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Keke membayangkan apa yang akan dilakukan ketika bertemu dengan keluarga 

Tjak Broto yang pada waktu itu sedang menengok di penjara. la hanya seorang geisha, 

sedangkan keluarga Tjak Broto adalah keluarga berpeodidikan. Hal iniJah yang 

membawa bebao batin dalam diri Keke. yang menyebabkan meJamun terus-menerus. 

Antara kerinduao dengan status dirinya sebagai seorang geisha membuat Keke dilaoda 

kecemasan dan ketegangao. 

Fantasi atau hayalan yang terjadi dalam diri Keke tersebut merupakan haya1an yang 

tidak disadari dan ini menyebabkan Keke melamun. Hayalan-haya]an itu membawa 

pengaruh dalam diri Keke yang menyebabkao Keke mengalami krisis batin. 

Selanjutnya lDltuk meugurangi ketegangan yang dialaminya, Keke berhayal 

tentang bagaimana cara untuj mengurangi ketegangan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 

teks berikut. ··oi puncak rasa ragu, saya menjadi tidak percaya pada diri sendiri, dan 

akhimya saya pun lari keluar meninggalkan penjara itu. "(KJ, 2003 : 92) 

Berdasarkan kutipan di atas Keke merasa nyaman jika dirinya menioggalkan 

penjara yang pada waktu itu dipenuhi oleh keluarga dan kerabat Tjak Broto. Hayalan­

haya]an yang dialami sebelwn akan masuk ke ruangan Tjak Broto ditaban dialihkan 

dengan meninggalkan penjara dan kembali menekuni profesinya sebagai seoraoggeisha. 

Berdasarkan maian tersebut dapat diketahui bahwa kesadaran dapat selalu 

bertambab besar, tetapi dapat juga terjadi sepanjang kehidupan selalu bertambah sempit. 

Makin besar lapangan kesadaran maka makin keCtl puJa lapangan ketidaksadaran itu dan 

sebaliknya. Jadi batasan antara kesadaran dan ketidaksadaran itu dapat ditioggilc.an dan 

diturunkan. Kesadaran itu hanya meliputi sebagian kecil dari seluruh psikis. 
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Novel K.J merupakan sebuah novel yang berisi tentang perjuangan seseoraog 

untuk melewati Kekejaman dan Kekerasan hidup. Keke yang telah dijual oleh kakaknya 

untuk menjadi seorang geisha tumbuh dengan penuh penderitaan walaupun seteJah itu dia 

melarikan diri dari Shinju, sampai akhimya bertemu dengan suaminya kembali. 

Pada awal-awal menjadi seorang calon geisha, dia sudah banyak mengalami 

intimidasi dari senior-senior geisha. Kepribadian Keiko mulai terbentuk ketika bertemu 

deogan Tjak Broto melalui perjalanan yang panjang. 

Teori psikoanalisa merupakan teori yang kompleks mempeJajari struktur jiwa 

manusia Penelitian ini membahas tentang garis-garis besar kejiwaan tokoh utama da1.am 

novel K./. Sigmtmd Freud merupakau pendiri psikoanalisa yang mengeomlatkan psikologi 

manusia. Ia memfokuskan perhatiannya pada totalitas kepribadian maousi~ bukan pada 

bagian-bagiannya yang terpisah. Freud berpendapat bahwa perilakn maousia mempakan 

basil dari tiga subsistem dalam k.epn"badian manusia. Tiga subsistem daJ.am kepribadian 

manusia meliputi Id, Ego, dan Super ego (Sigmtmd Freud, 1980 : 19). 

3.2 Id, Ego, dan Super ego 

Menurut Freud kepnbadian manusia dipandang sebagai struktur yang terdiri dari 

tiga W1SUr yaitu id, ego, dan super ego. Ketiga sistem ini memiliki fungsi yang berbeda­

beda, namtm ketiganya satu sama lain sating berkaitan serta membentuk suatu totalitas. 

Tingkah laku manusia ada1ah produk interaksi antara i~ ego, dan super ego (Koeswara, 

1991 : 31). 

Id bergerak berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle) dan se)alu ingin 

segera memenuhi kebutuhannya Id bersifat egoistik, tidak bennoraJ, dan tidak mau tahu 
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deogan kenyataan. Id ada1ah tabiat hewani maousia yang merupakan lapisan psikis paling 

dasar. Di dalain Id terdapat naluri bawaan (seksual dan agresif) dan keinginan dilepresi. 

Id menjadi bahan dasar pembentukan hidup psikis lebih lanjut tidak terpeogaruh oleh 

kontrol pihak ego clan prinsip realitas (Freud, 1983 : XI). 

Menurut Sigmund Freud ( 1980 : 120) Id adaJah bagian kepribadian yang 

menyimpan dorongan-dorongan biologis yang merupakan pusat insting manusia Insting 

yang terdapat pada diri manusia, yaitu : a Eros (insting kehidupan) yaitu insling 

reproduktif yang menyediakan energi dasar untuk kegiatan-kegiatan .ID3llusia yang 

konstruktif. Insting ini bukan hanya dorongan seksual, tetapi sega1a bal yang 

mendatangkan keuikmatan ; b. 1hanato.v (insting kematian), yaitu insting destruktif clan 

agresif. lnsting ini bergerak pada prinsip ingin segera memenuhi kebutubannya tmpa 

melihat realitas di luar. Insting ini merupakan insting yang merosak dan mmdataogkao 

kebancuran. 

Da1mn novel K.J, Keke dilmasai oleh idnya yang berwqjud nafsu, serta pada suab1 

tingkat id beisifat hedooistis (mencari kesenangan saja) ialah bcrupa penghindaran 

kesakitan dan pencarian kesenangan. Id di sioi tidak lagi membedakan aotara pikiran dan 

perbuatan, antara yang nyata dan hanya daJam haya1an. Di bawah ini adaJah kutipan id 

Keke. "Maka celakalah saya, sebab dalam senantiasa mwicul gangguan-gangguan dalam 

hati yang mendakwai mmmi" (KJ, 2003 : 161). 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa id Keke sela1u ingin memuaskan kebutuhan 

seks ketika Tjak Broto tidak memberikannya. Ketika itu kondisi ekonomi yang sangat 

berat membuat Tjak Broto tidak terpikirkan sama sekali tentang hubungan intim dengan 

istrinya, Keke. Padahal sebelumnya Keke sering seka1i beduibungan seks pada waktu 
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menjadi seorang geisha. Dalam hat ini Keke id lebih dom.inan. Di lain pibak ego Keke 

juga melihat apakah keinginan Keke tersebut dapat dilaksaoakan atau tidak walaupun 

bukan dengan Tjak Broto. Ego Keke dalam hal ini ikut beiperan dalam menentukan 

keinginan Keke Wltuk dapat memenuhi kesenangannya Temyata ego ptm masih berusaha 

menguji dan berpikir untuk melihat dengan realita sebenamya. lni dapat dilibat melalui 

kutipan monolog batin berikut ini. "ltu terlalu bodoh. Dan itu berarti, saya bukan banya 

berkbianat pada Tjak Broto yang tulus talc sebanding itu, mdainkan juga beddiianat pada 

mmmi saya sendiri" (KJ, 2003 : I 73). 

K.utipan m~nolog batin di atas merupakan ego Keke. Dari sinilah tampak antara id 

dan ego hampir selalu terjadi kontlik atau perte11tangan, ini dapat diketaluri daJam diri 

Keke antara menerima dan menolak. 

Ego menjalankan fimgsinya tidaklah ditujukan wrtuk menghambat pemuasan 

kebutuhan-kebutuhan atau nalwi-nalmi yang berasal dari id, melainkan jusbU bertindak 

sebagai perantara dari nmtutan-tuntutan na1miab oiganisme di satu pihak, dengan 

keadaan lingkungan di pihak lain yang dihambat ego adalah pengnngkapan nalmi-naluri 

yang tidak layak atau tidak bisa diterima oleh lingJamgaa Jadi fimgg paling dasar 

sebagai pemelihara kelangsungan hidup individu. Da1311l hal ini ego Keke mencoba untuk 

kembali mencerna berkaitan dengan hasarat-hasrat seksual tersebut. Libat teks dibawah 

IDl. 

Dalam pada itu pergumulan batin tidak ~ membuat saya terombang-ambing ... 
Saya tahu itu berbahaya. Dan saya tidak mau rumah tangga terancam bubar hanya 
karena saya tidak mampu mengurus suara-suara hati (KJ. 2003 : 173). 
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Dari kutipan di atas ego Keke berusaha menyelaraskan deogan kenyataan.. 

Kebutuhan seks sesaat alcan menghacud<an rumah tangganya dengan Tjak Broto yang 

tulus tak terhingga. 

Id tidak dapat menahan ketegangan, ingin kepuasan ~ suka ~. 

irrasio~ asosial, mementingkan diri sendiri dan biasanya suka dengan keseoaogan. Id 

memuaskan keinginannya dengan tanggapan, fantasi, halusinasi, dan impian. Id juga 

merupakan kenyataan yang subjektif dan senantiasa mengejar kesenangan dan wqjudnya 

tersembtlllyi. Seperti yang ada pada Keke berikut ini. 

Saya sendiri pun sudah tidak lagi dapat merinci dengan kata-kata yang padan 
untuk menerangkan bagaimana perasaan saya sendiri. Hati saya seakan sebuah kebun 
dengan kemungkinan pelbagai buuga yang tengah berkembaug barum, amara Iuapan 
kangen, semangat barn, kegembiraan yang megah,. clan tahasia yang temuka (K./., 
2003: 92). 

Dari kutipan di atas dapat dilihat pada Keke. Perasaan ingin mendapadam 

kesenangan karena rasa cintanya kepada Tjak Broto menjadikan Keke lupa bahwa 

sebenamya ia ada1ah seorang geisha yang hidupnya berla1u Jalang JeJaki. Ia tidak 

memikirlam. bagaimana statusnya ketika ctibadapkan deogan keluarga Tjak Broto. Hal 

tersebut sebeoarnya sempat terlintas dipilciran Keke tetapi tiodabu ingin menyenaogbn 

diri sendiri temyata sangat kuat. Hal tersebut dapat dilihat pada teks benlcut. 

Di sini basrat saya melamban. Berlangsung wawancara akal deogan our.mi dalaln 
kanut ... 

Dalam tatapan itu saya rasa rolmya seperti bor dengan kecepatan yang ajaib 
masuk menembus nurani saya. Selanjutnya gambarau mi tersimpan sebagai ingatan 
ya11g sewaktu-waktu muncul., membuat saya kewalahan dalmn kenyalaan sebari-bari 
berlalu-lalang sejumlah leleki dalam hidup saya (K./, 2003: 95). 

Keke dalam kutipan di atas juga memmjukkan bahwa idnya menginginkan 

kesenangan. Bermesraan, hidup bahagia dengan seorang lelaki yang mencintainya. Keke 

tidak benar-benar menyadari jika keluarga Tjak Broto tidak akan menyetujui hubungan 
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keduanya karena status geisha yang dimiliki Keke. Hayalan untuk meraih kebahagiaan 

tidak memikirkan keaadaan selanjutnya Dalmn kutipan di atas juga di.qnggamg temmg 

kilasan kenyataan keseharian Keke yang dinikmati banyak lelaki. ltu merupakan ego 

dari Keke yang sejenak mempertimbangkan dirinya dengan kenyataan sosial yang ada 

Pacla diri Keke tidak mengetahui baik clan buruk. memungkiokao atao tidak 

diterima menjadi salah satu bagian dari keluarga Tjak Broto. Id lain yang dimlDlculkan 

oleh Keke aclalah sebagai berikut. "Dan, memang pada kaitan ini amaJah yang sudah 

tertahan itu, tak bisa lagi saya kuasai" (KJ, 2003: IOI). 

K.utipan di atas menje1askan bahwa id ingin menuruti nafsu-nafsu yang tidak 

disaclari, yang semuanya menuntut kepuasao. Pertahanan kelallpmgan bidup Keke 

terancam dengan adanya fitnah-fitnah yang dituduhkan Yoko pada dirinya. Amarah Keke 

dilampiaskan dengan berkelahi hingga ingin mem.bunuh Yoko. Penahaoan bidop baik 

jasmaoi maupun psikologis tanpa melihat sopan santun clan persetujuan sosial. 

Pertentangan-pertentangau dari ego yang berusaha untuk memikidam kanbali 

dengan apa yang dilakukannya karena dorongan dari id juga masih kuat. Pala dasmnya 

Keke bukanlab seorang pembunuh atau OJ3Dg yang mempunyai kebiasaao membunuh, 

seJain itu ia ticlak ada niat untuk membunuh Yoko. Hal iniJah yang dimunculkan ego 

dalam diri Keke. Ketika pisau akan dihujamkan Keke ke arah Yoko ego bedimgsi seperti 

yang ada pacla kutipan berikut. "Yoko aclalah guru saya, clan saya adaiah mmid Yoko" 

(KJ, 2003 : 36). 

Pacla kutipan di atas Keke menyadari bagaimanapun Yoko merupakan gurunya 

yang mengajarinya tentang kegeishahau yang selama ini Keke nikmati. Ego berusaba 
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menjadi perantara dari tuntutan naluri-nalmi organisme deogan linglalllfiDI Ego 

berusaha mengungkapkan naluri yang tidak 1ayak. 

Ketika terdapat pertentangan antara id dan ego, penengahnya adalah super ego. 

Pertentangan id dan ego kemudian diselesaikan sebaik mtmgkin oleh super ego. Keke 

yang melampiaskan amarahnya bahkan sampai akan membunuh Yoko, super ego mu1ai 

berfimgsi kembali. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini. 

Alangkab besamya saya telah dikuasai oJeh bati keciJ sampai-sampai saya hampir 
membWJUh orang. Hati itu ibarat suatu mabkamab yang demikian kuasa memerintah 
kemauan insani saya Setelab itu saya mengerti rangkaian perilaku yang tadi saya kira 
sebagai ilham, adalab keliru. Manakala saya menangis, maka dtngaonya saya maasa 
terbebaskan dari hati kecil itu (KJ, 2003 : 107). 

Kutipan di atas merupakan super ego Keke. Keke merasa mmminya telah 

mengbakimi atas perbuatan yang akan dilakukan. Keinginan id uotuk terus meJampiaskao 

amarabnya dengan membunuh Y ok.o ditolak oleh super ego. Koodisi batin setelah ito 

berada dalam dominasi super ego ditunjukkan deogan meoangiso.ya Keke kareoa 

penyesalan. Super ego di sini sebagai aktivitas individu sebagai observasi diri, koreksi 

juga pemyataan emosi-emosi. Dengan demikian fimgsi super ego meongarahkan ego 

pada tujuan-tujuan yang sesuai dengan moral daripada kenyataan. Super ego mmdorong 

individu kepada kesempurnaan. 

3.3 Kekosongan, Kesepian, dan Kecemasan 

3.3.1 Kekosongan 

Kekosongan menurut May adalah kondisi individu yang tidak meogetdmi 1agi 

apa yang diinginkan dan tidak lagi memiliki kekuasaan temadap apa yang terjadi clan 

dialaminya (Koeswara, 1987 : 19). 
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Remy mt:lwui karyanya K.l, tampaJmya ingin menggambarkan manusra tegur 

dengan berbagai macain Kekerasan yang dialami karena pembahan carot-marut 

perpolitikan sehingga memberika etek pada psi1cologis. Selain itu pengarmig juga 

memunculkan .kekosongan .patla .diri tokoh. Ilal .itu .dapat dilihat pada kutipan bcrikut. 

"Tnilah saat yang paling nyala dari semua saal yaog lain, ketika saya 1idak bergtma 1agi 

hidup. Saya tengadah ke langit. ""'Tuh~ cabutlah nyawa saya sekarang juga. Smuh 

pesawat itu membom sekali lagi." (K.l, 2003: 282). 

Berdasar.kan kul.ipan di atas Keke (eJah mengalami kepub.isasaao. Kekerasan cJau 

penderitaan yang dialaminya selama bel'tahun-tahWl dan ditambah Sagi berminggu­

~ ia disekap, disiksa, dan diperlwsa oleh kawanan ~ 
0 
membumnya 

sangat tidak berarti, wataupun kawanan pemberontak tersebtlt sudah mati ditembak oleJl 

pesawat palroli. 

Tokoh .K.eke yang ditampilkan pengarang adalah manusia ycmg diruduog derita. 

Harapan bercampur dengan derita tanpa terlihat sedikit pm1 gambamn masa depan yang 

jelas mengakibatkan Keke tidak dapat berbuat apa-apa. Hal ini1al1 yang mea1yebabkan 

kckosonganjiwa tokoh Kckc. 

Dalaln kekosongan tersebut, Keke masili. berusaha mengisi kekosoug1:n tersebut 

walaupun lelap kosong batinnya. Kekosongan batin Keke juga dilnt~ukkan pada kutipan 

berikut. 

Aku bckcrja 
Aku bek.etja dan bekerja, tapi t.etap 
Tiada hasil yang membaik 
Dalam tanganku aim tersesat hanya bisa menerawang (K.I. 2003 : 283). 

Kutip.u1 di atas mcnunjukkan bahwa dalam kckosong.m hidupnya, Kckc bcrada di 

hutan belantara. putus asa akan kebahagiaan masa depan. membuat Keke benlsaha ,mnik 
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mengisi kekosongan hatin tersebut dengan bekerja. Dari kerja inilah ia 1nen1(lfflMdJ 

makanan un1uk. k.elangsunga.u hi.dupnya walaupun ia sendiri tidak mengetalmi apa tajoan 

hidupnya. 

Keke bernnggapan bahwa hidup mempakan paksmm dari sebuah hasil keputusan. 

Hal iui dapat dilihal pada teks berikul. "Apal1ila si Keke tua menganggai> .cara 11idup 

seperti itu suatu keputusan. berarti ia tetap pada bisikan hatinya yang m~ hidup 

adalah terhukum dan tak pertu terbeba-.. lnilah sikap iru. berbuat sesuatu menurut bisabn 

l.1atf' (K.I, 2003: 296). 

Kutipan di atas merupakan monolog batin Keke yang sedang mengalami 

kekosongan. Keke seolah-olah meli.bat kehidupan hanyJJ.ah penderitaan tanpa henti 

Keputusannya tmtuk tetap hidup merupakan keterpaksaan karena dia menganggap 

penderitaan · yang dialaminya yang juga disebabkan oleh tokoh lain ltepada Keke 

m.erupakan hnlmmaa Tokoh Keke tidak berdaya terbadap masafah-masatah yang 

dinadapinya. Kekosongan jiwa dan konflik batin alol>at tramna penderitaan masa lalu 

me1tjadikan dirinya ingin seperti apa yang diamatinya yang memwt tafsiram1ya tidak 

akan mcngaiami pcrasaan scpcrti yang dialammya. 

Kekosongan .iiwa yang disebabkan 0JeJ1 ketidakberdayaan meogbadapi sesuatu 

yang pada akhimya menyebabkan keputusasaan. 

3.3.2 Kesepian 

Masalah lain yang di11adapi Keke adalah kesepian. Hal ini terjadi karena kondisi 

batinnya yang St!pl Juga kesendiriill1. Keseudi.riill1 ditakuti bukan lillreua dahnn 
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kmdirian itu' keamw1an individu · me1tjadi titwk . terjamin. mdainkan individi. 

mengalatni kebllangan diri a1au keberadaan (Koeswara, 1987 : 30). 

Dalam· novel K.l kekosongan· ji-wa· yang dialami tokoh Keke sekaligus mesyadi'kan 

dirinya -mc.Tasak.m kcscpian. Hal t(.TSOOlrt ,t<..Tcantum dalam kutipan .lx,.'Iikut. "Saya kira, 

lebih baik saya kuburkan saja cila-cit~ supaya d~ngan begilu berl,entilah derita. Katau 

saya mati. biar saya mati di-sini; sehingga tamatlah cerita''·(.KJ, 2003: 284). 

"'Kutipan di ata.c; menunjukkan tolcob "K.eke yang. tengah. mera.cmkan. kesepian. dalam. 

ht~ya Unluk meogisi kesg>UU1Dya, tokoh Keke meogucapkan kafimaf kosong dan 

mencoba meratapi ~edar Wltuk dapat mengurangi kesepiannya. 

Kcsepian yang dialami Kelre sebeoamya dims,1k;m dulam kekosongan jiwanya. 

ditambah .dengan ~iasana butan ·belantara yang :lebat tak ·berpenghum manusia satu pun 

selaiJt- Keke, membual ia-semakin merasa- kesepian. 

Para eksteosialis berkeyakinao., hidup bemma bagi mnnusia bubvdah suatu 

kebetulan at.all suatu realita bidup semat.a. namun mtNP3kan suatu yang sudah 

seha.rus1Jya ada. Kebersamaan adalah ciri esensial · keberadaan manusia. Keberadaafl 

manusia adatab kebcradaan bcrsama., dcmikian kata Heidegger (Kooswara, 19&7 ~ 15). 

' 
Kebersamaan memiliki makna bila dijalani ams dasar keJjasama dan sating 

membantu, sating menut~ang dan saling mengetnbangJcan diri. Hidup ·bersama yang sejati 

adalah. yang bersifat pei:sonalita.~. maksudnya pe1temuan Keke sebuab pribadi., dengaa 

or.mg Jain scbagni pribadi. Hidup .bcfst,ma scjati itu dircalisasikan dalam cima. 

T okoh dalam KJ menb'311ggap orang lain hanya menggan~-u kehidupannya Hal 

iui dapat <lilihat pa<la kutipan oorikut. 

Namuu tiba-tiba si Keke Tua merasa terancain. Kesebatmgankarauya terusik. ·nan 
.ia takut. Pagi ini. ketika ia sedang .mencabut .kacang .tanah. didengamya .di .tuar 
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kepungan · bambu ·duri itu, -suara~ 1D81Dlsia. Si Keke· pun· berbeuti · kerjanya. Ia 
lepaskan kacang tanah yang baru dicabut (K.1, 2003 : 296). 

Kutipan di atas men~jukkan bahwa tokoh Keke telah kelrilangan keberanian 

temadap orang lain. Semua manusia dirasa akan mengganggu kehidupannya. Hal ini 

sebagai akll>a! kekosongan jiwa, ia lidak l.ahu barus berbual apa, yang dapal dilakukan 

banya hidup untuk kelangsungan hidupnya sedangkan manusia lain mernpakan mahluk 

perusak yang menyebabkan penderitaannya. 

Atas dasar paparan tersebut dapat dikatakan bahwa kesepian Keke merupakan 

akibat langsung dari kekosongan jiwa yang dialaminya. 

3.3.3 Kecemasan 

Selain kekosongan dan kesepian masala11 lain yang dJlladapi · Keke adala11 

kecemasan. Menumt Freud (1980 : 430) kecemasan atau ketakutan s«aa kooteks tidak 

pcrlu dcskripsi karcoa · sctiap · orang pomah ·mcrasakan pCI'8S88ll ini, kccx:rnasan atau 

lcetakutan berhubungan dengan nervumds. Kondisi-lcondisi lclmsus dapat ditemulcan 

dengan indikasi seseorang akan mengaJami kegelisahan. Kegelisahan yang bersifut umnm 

mcrupakan suatu kecemsan yang sililtnya· bcbas· mcngamhang pada wakSu scsoorang siap · 

untuk menyatukan dirinya pada setiap pemikiran yang tidalc sesuai, mempengarulri 

pemikiran-pemikiran, membawa harapan-harapan, menw1ggu pada set.iap kesempatan 

untuk mcncmukan pcmbc11aran baginya. K.oudisi scpcrti ini discbut e.xpec/Unl dread (casa 

takut yangmengandung harapan) (Freu~ 1983 ·: '435). 

Menumt Freud. (.1983. : 435). orang dalam. kondisi. itu. selatu. mengantisipam. hat. 

yang tcnnasuk .dari scmua .akibat yang mungkin ada, mcngar:tikan sanua .kcsanpatan 

sebagai sesuatu yang buruk. dan menganggap setiap ketidakpastian sebagai hal 
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terburuk.kecendenmgan pada harapan yang sifatnya bumlc ditemukan sebagai suattJ sifat: 

baw3m pada setiap orang yang tidak ~apat dikatakan sakit deng:m kata \a~ dapat 

dikatakan. bahwa mereka terfalu cemas dan pesimisrik 

Kccemasan Keke akan hat yang tidak pasti ~- ia· gugup . .Hai it-'lSCbui dap.rt 

diiihat r,adn 1..,.1tipan berikut "f>erasaan rindn fru membuat saya g.1g.m: Ada kira-k~ 

jadi 

200.J: 90). 

'Kufipan di afa.~ mcnunjukkan kcccma-.;a;. Kckc kci1ka aksn ll)C<llC'lnui Tjak Brrnn 

di tnhnr.rnn KnJisosok.. .kru"ef.Ul kelunrga .dlm kernbnt nan disekftm" .tahanan ~nt Keke 

sampai· malan1. Bagaimana· kaiau 'l}ak .Broto tidak ty..ttafi#& malam mi 'r i_K..I ~ 2003 : 190J. 

Keke mencemaskan Tjak Broio yrul£ 

Kr.ti,fakpm:ti:m Kr.kr. k:irr.n:i helnm kPmhalinya Tj.ak Rrnto menyeh;ahkan l.E".£".emasan 

dalam dtrt tokoh. Harapan unmk kembalinya T_iak. Brom selalu berada di samp~ya 

I •• • 1• I • 

Ut!lllli~all Ulal&lilll 
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3.4 Meka11isme Pertahanan .Ego 

K.ecemasan memiliki arli pen1ing karena fuugsinya membantu individu agar 

mengetahui adanya bahaya yang sedang mengancamnya. Bagaimanapun kecemasan akan 

menjadi pengganggu yang sama sekaJi tidak diharapkan kemunculannya oleh individu 

apabila kecemasan itu berlebihan, clan taraf tegangan yang ditimbulkan relatif tinggi. 

Apabila ha! ini terjadi, maka ego individu akan metlialankan mekanisme pertahanan 

(Koeswara, 1991 : 45). 

Freud mengem~ mekanisme pertabanan ego merupakan strategi yang 

digwiakan individ.u untuk mencegah kemw1culan terbuka dari dorongan-dorongan id 

maupun untuk mcnghadapi tekanan super ego at.as ego dcngan tujuan agar keccmasan 

dapat dikurangi atau diredakan. 

Dalam mekanisme pertahanan ego menumt Freud terdapat bennacam-macam 

mekanisme pertahanan. Oleh karena itu pembahasan mekanisme pertahanan ego dalam 

anaiisis ini meliputi represi, rasionalisasi, dan subtitusi.-

3.4.1 Rcprcsi 

R.epresi merupakan mekanisme pertahanan ego yang paling utama kareoa represi 

mempakan basis atau dasar bagi mekanisme-mekanisme pertahanan ego 1ainnya> serta 

herkaitan langsung dengan peredaan kecemasan. Yang dimaksud repre!i; yaitu 

mekanisme yang dilakukau oleh ego untuk. meredakan kecemasan dengau jalan menekan 

domngmt-dlmlngan atau keinginan-keinginm1 yang met!iadi penyebab kecemasm1 

tersebut ke <la.lam alam tak sadar. 
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Dalatn novel K.J. tokob Keke mengalami kfUJIJYl'Wl yang sebeoamya berasal dari 

diri sendiri. Kemudlan osaba meredakan kecemasan itu dignoakan . mekauisme 

pertahanan. represi. Hal itu dapat dilihat pada kutipan·benlcut. 

Narnun tiba-tiba si Keke Tua merasa terancam. Kesebatangankaranya temsik. Dan 
ia tak·ut. Pagi ini, ketika ia sedang mencabut kacang tanah, didengamya di Juar 
kepungan banbu duri itu, suara-snara manusia. Si Keke pun berhenti kerjanya. la 
Jepaskan kacang tanah yang bam dicabut. Matanya terbuka. Telinganya awas. Mtila­
mula ia berdiri bengong seperri hewan tertenh1 yang mencimn ban bahaya. (KJ. 2003 
: 296). 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ke.k.e mengalarni kecemasan setelah puluhan 

tahun tidak melihat manusia. Kecemasan itu menjadi-jadi ketika sayup-sayup suara dan 

langkah mam1sia mulai hegitu terasa dekat oleh Keke. Keke yang hidupnya pennh tramna 

Kekerasan alabat perlakuan dari manusia lain membuatnya takut dengan manusia 

Selanjutnya usaha yang dilakukan untuk mengurangi kecemasan tokoh Keke yaitu 

dengan cam menghindar. HaJ tersebut terdapat pada kutipan benlrut. 

Dan, ketika perasaan f'pIDaD!')lya tak kuasa dikendalikan, maka meloncatlah si 
Keke Tua. Berlari tlDlggang langgang. Masuk kedalam gubuknya. Meoubruk pintu 
bertutiskan Hataraku tersebut. Buru-btm1 ditutupnya dari da1am. Napasnya terengah­
engah. Dadanya naik turun (/0, 2003: 296). 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Keke · yang sedang mcngalami 

kecemasan setelah melihat keberadaan manusia, tlba-tJba dengan cepat .ia berusaha. 

meredakan tegangan yang dialami dengan berlari kearah gubuk. Temyata bersembunyi di 

dalam guhuk dengan menutup pintu rapat-rapat pun ma~h helmn dapat meredakan 

tegangan yang ada pada diri Keke. SeJanjumya Keke me]akukan hal sepc:r1i da1am 

kutipan beriJ...,.u. 

Di l>awah kc:kuasaan rasa takut seperti ini. namwi <liselisik puJa dengan bukti 
adanya akal yang tenmcmn. s1 Keke Tua pelan-pelan men!:,'Crnt dinding bambu 
gubuknya ... 
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Maka menurut akaln~ dan akal ini memaug tidak sepeouhnya sehat, ia brat saja 
dinding itu satu per satu ..• 

Dengan merayap, kepala lebih dub1. maka bechasillah si K.eke Tua keluar. la pun 
berlari. Arahnya lurus keseJatan (K.J, 2003: 300-3001). 

Kutipan di atas memmjukkan bahwa Keke mengurangi ketegangannya dmgan 

mengbindari manusia yang sedang mendekatinya. Kecemasan yang telah meoguasainya 

membuat Keke berlari dengan menubruk dinding yang sebel~ dikerat olelm.ya 

.Ketegangan mulai reda ketika ia sudah berlari jauh ke arah selatao. 

Da1am ha1 ini represi merupakan usaha mekanisme pertahanan ego dengan jalan 

menekan penyebab kecemasan ke a1am tak sadar dengan maksud UDtuk dapat meredakan 

tegangao 

3.4.2 Rasiooafisasi 

Rasionalisasi merupakan upaya individu menyeleweogkan atau memutmbalilckan 

kenya1aan, da1aln hal ini kenyataan yang mengancam ego mdal•u dalih atw alasan 

tertentu yang seakan-akan masuk akal sehingga kenyataan tersebut tidak mmganc:am 

iodividu yang bersangkutan. 

Mekanisme pertabanan ego tokoh Keke .dalaln novel Kelre dalaln upa.yct 

mengurangi kecemasao yang dial~ selain mengguoakan 1epresi, cara lain yang 

digunakan. adalah rasiooalisasi. Di bawah ini ada1ah bentuk lmtipan rasionalisasi dari 

tokohKeke. 

"Nyanyian Jepang memang indah." sahut saya, merasa senang sebab saya 
memperoleh langkah awal untuk mempertanggungjawabkan kesalaban yang dulu ... 

"Setiap orang Jepang harus bisa menyanyikann~" kata saya,mengangkat lebih 
pada persoalan yang saya inginkan. (IU. 2002 : 47-48). 
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Kutipan di atas merupakan contoh mekanisme pertahanan ego yang terw.qud 

daJam beotuk rasionalisasi. Tokoh Keke sedang beroakap-cakap dengan Tjak Broto. 

DaJam percakapan itu Keke mngatakao dirinya sebagai orang Jepang hams bisa 

menyanyi lagu Jepang. pedaltaan Keke ini adalah perbaJ'kan dari kata-katanya yang duJu 

pemah ia ucapkan bahwa dirinya berasal dari Mioabasa. 

Mekanisme pertahanan ego yang terwujud dalam bentuk rasiooalisasi dapat 

diketahui melalui percakapan tokoh Keke dengan Tjak Broto. Intinya dia mcoegaskao 

babwa dirinya adaJah orang Jepang. Perkataan seperti itu sebetuloya hanya sebagai upaya 

mengurangi kecemasan. Padahal hati Keke sebeoamya berkata bahwa ia adaJah orang 

1ndonesia. Keke talrut akan siksa yang telah diterima sebelumnya kan:oa scmpat 

membuka identitas aslinya kepada Tjak Broto. Kenyataan siksa inilab yang menp,cam 

egonya. Selanjutnya usaba yang dilakukan adalah memutarbalikkan keo.yataan. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi kecemasannya. 

Deogm demikian rasionalisasi merupakan pertahanan ego denpi jalan 

memutarbalikkan kenyataan dengan dalih yang seakan-akan masuk akal agar ego tidak 

terancam. 

3.4.3 Subtitmi 

Selain rasionalisasi mekanisme pertahanan ego dapat dilakukan deogan cara 

subtitusi. Subtitusi adalah tempat pemindahan yang sama, artinya melepaskan emosi 

kepada suatu sasaran lain dari sumber yang menyebabkannya. 
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Mekanisme pertahanan yang terwujud dalmn subtitusi dapat dtlcetalvri pada saat 

tokoh Keke melepaskan kemarahannya kepada Y oleo. Hal tersebut tadapat pada kutipan 

berikut. 

"Kan memang pencuri. Saya Jihat itu!" kata Yoko. Dan. pada kai1an ini amarah 
yang sudah tertahan itu, tak bisa Jagi saya l-uasai. Saya meloncat dari tempat si1a saya. 
dan seperti ayam aduan saya sergap Yoko ... (K./, 2003: 1001). 

Kutipan di atas tokoh Keke merasa kecewa dan marah kareoa ia dituduh sebagai 

pencwi oleh Yoko, gunmya sendiri. Kebencian Keke meningkat ketika Yoko juga 

bemsaha untuk mernpengaruhi Kotaro Takarnura. Terjadllab peli:elahian yang pernuna 

antara Yoko dan Keke. Kemarahan Keke berikutnya adalah sebagai berikut. 

Apa yang saya kuatirkan, benar terjadi juga. Sebulan setelah peristiwa ioi, Yoko 
tiba-tiba menyerang saya dari belakang. ltu t.erjadi pada ma1am hari, ketilca saya 
seclang benar-benar letih dan ingin segera tidur sehabis bekerja sepaojang hari (KJ. 
2003: 103). 

Berdasarkan kutipan di atas memmjukkan bahwa Kekecewaan Keke temadap 

Yoko sudah semakin jelas bahwa Yoko memeog tidak menganggap Kelm sebagai 

muridoya lagi. Keke juga beranggapan bahwa aotara ia dan Yoko adalah sesama geisha 

yang saling beisaing. Serangan mendadak tanpa baJasan dari Yoko membuat .Keke Jebib 

berhati-bati. Sebab alcan ada serangan beriku1nya ~ yang terdapat pada kulipan 

berikut. 

Di saat begini, letih dan kantuk telah hilang sama ~ dan sehagai 
gantinyasendi syaraf saya terbangun dan kini dialiri darah panas. Ketika ia belum 
puas berpanjang-panjang cakap, saya telah siaga amtuk melakukan tiodakan 
pembalasan ... 

Saya pllll tidak menyia-nyiakan waktu. Saya langsung tangkap rambutnya, dan 
menarik kencang-kencang dengan jaJan membuat langkah berlari. Dengan demikian 
badannya terbawa sejauh jarak Jangkah yang saya lakukan. Setelah itu saya empaskan 
dengan mendorongnya ke dinding seperti barang mati yang beradn dengan tanbok. 
Lantas, entah bagaimana pula saya memperoleh ilham, bahwa setelah ia jatuh tak 
berdaya seperti itu, saya segera rnengambil gtmting dengan serta-merta menghunus ke 
lehemya (K.J, 2003 : 107). 
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Kutipan di atas merupakan usaba Keke untuk melakukan pembalasan tabadap 

Yoko. Hal itu dilakukan karena kecemasan-kecemasan yang ctialami Keke semakin 

meningkat terutama kecemasan akan adanya serangan dari Yoko secara tiba-1iba. Ketiga 

kutipan tersebut di atas merupakan rangkaian bagaimana kemarahan Keke yang awa1nya 

dipicu oleh perke1ahian-perkelahian kecil menjadi semakin besar, bahkan sampai akan 

memb1D1uh Yoko. Amarah yang mengendap bertah1D1-tah1D1 ketika KeJre disiba oleh 

Yoko menjadi ia mmidnya, sampai persaingan tidak sebat antaigeLv,a membuat Keke 

ge)ap mata Belwn lagi pekerjaannya sepanjang bari yang sangat meJetibkan meoambab 

pelampiasan amarah mencapai puncaknya. Deogan cara deamlaan tidak ada 1agi 

kemarahan yang terpeodam yang menjadi smnber ket~gan dalam dirinya. Deugan 

demikian subtitusi merupakan mekanisme pertahanan dengan jalan meocari pengpnti 

dari somber yang sama yang menyebabkan kecemasan dapat diredakan atan UDlok dapat 

melepaskan apa yang. dipendamnya. Analisis aspek psikologis tersebut di atas pada 

dasamya merupakan suatu upaya untuk mengetahui kondisi kejiwaan manusia yaog 

seclang dilanda krisis batin, sekaligus mengetahui upaya yang dilakukan uotuk mengatasi 

krisis batin yang dialaminya. Dengan mengupas segi kejiwaan tokoh .Keke daJaJn novel 

KJ, diharapkan akan terkuak apa yang menjadi penyebab dari kekahdan batin maoosia.. 

Selain itu peneliti akan dapat menangkap maksud yang ingin disampaikan peogarang. 
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